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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG 
 
 
A Konstanta integrasi untuk balok tunggal. 
A1, A2, … An Konstanta integrasi ke – 1, 2, … n untuk balok tersegmentasi. 
B Konstanta integrasi untuk balok tunggal. 
B1, B2, … Bn Konstanta integrasi ke – 1, 2, … n untuk balok tersegmentasi. 
Bb Lebar penampang balok tipis. 
β  Rotasi/deformasi arah sumbu Z. 
β1, β2, … βn rotasi/deformasi arah sumbu Z pada segmen ke – 1, 2, …n. 
βka i Rotasi sebelah kanan titik ke – i. 
βki i Rotasi sebelah kiri titik ke – i. 
BARIS Identitas baris elemen terbesar. 
BESAR Elemen terbesar dalam matriks momen kritis. 
CC Variabel identitas segmen. 
CL Konstanta cossinus untuk momen konstan. 
CL1, CL2, … CLi Konstantan cossinus untuk segmen ke – 1, 2, …i. 
D1 Determinan matriks momen kritis pada iterasi (i – 1) . 










 Turunan kedua fungsi deformasi u terhadap z.  
DD1 Kemiringan kurva determinan pada iterasi ke (i – 1). 
DD2 Keimiringan kurva determinan pada iterasi ke – i. 
dL  Panjang segmen balok. 
E Modulus elastisitas bahan . 
eSEM Elemen sementara untuk penukaran elemen baris maupun kolom. 
G Modulus geser bahan . 
Hb Tinggi penampang balok tipis. 
Hdg tinggi dinding geser. 
HLt ( i ) Tinggi tingkat antara lantai ke – i dan i + 1. 
I momen inersia pada pendekatan tekuk Euler. 
im Momen iterasi. 
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iMAX Batas atas iterasi momen kritis. 
iMIN Batas bawah iterasi momen kritis. 
Ix momen inersia terhadap sumbu X  
Iy Momen inersia terhadap sumbu Y. 
Iz Momen inersia terhadap sumbu Z. 
JLt Jumlah lantai, termasuk lantai ground dan lantai atap. 
JPS Jumlah pegas spiral. 
JST Jumlah segmen total balok/dinding geser. 
JSU jumlah segmen utama balok/dinding geser. 
k Konstanta matriks momen kritis pada kasus momen konstan 
im/KMCR. 
k (i) Konstanta matriks momen kritis pada kasus momen tidak konstan. 
KMCR Konstanta matriks momen kritis eksak, persamaan (II.16). 
KOLOM Identitas kolom elemen terbesar. 
KPS Kekakuan pegas spiral. 
KR Kekakuan relatif pegas spiral. 
KRR Kekakuan relatif pegas spiral iterasi. 
L1, L2, … Ln Panjang segmen utama balok. 
l  Panjang balok tipis pada persamaan integrasi. 
Lb Bentang balok tipis. 
Ldg Panjang dinding geser. 
Lk Panjang efektif tekuk . 
M (i, j) Elemen matriks momen kritis pada baris i kolom j. 
Mcre Momen kritis eksak, persamaan (II.16). 
[M] Matriks momen kritis. 
MA Momen apit depan. 
MB Momen apit belakang. 
Mcr Momen kritis balok. 
Mka Momen ujung kanan balok. 
Mki Momen ujung kiri balok. 
MLt ( i ) Momen pada lantai ke – i, dihitung dari bawah. 
Mx Momen ujung balok tipis pada arah sumbu X. 
Mx’ Komponen momen Mx pada arah sumbu X’. 
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My’ Komponen momen Mx pada arah sumbu Y’. 
Mz’ Komponen momen Mx pada arah sumbu Z’. 
n Medan tekuk. 
OM Orde matriks momen kritis. 
P Indikator puncak kurva determinan. 
π  Konstanta Phi. 
ϕ1, ϕ2, … ϕ1 Perubahan rotasi pada titik ke – 1, 2, … i 
PIAS Pias/ketelitian perhitungan iterasi momen kritis. 
PKR Pias kekakuan relatif pegas spiral (ketelitian). 
PLt ( i ) Beban pada lantai ke – i. 
Pcr Beban kritis tekuk torsi. 
PcrE Beban kritis tekuk Euler. 
RASIO Konstanta untuk proses eliminasi. 
RD Perbandingan D1/D2. 
RDD Perbandingan DD1/DD2. 
SL Konstanta sinus untuk momen konstan. 
SL1, SL2, … SLi Konstanta sinus untuk segmen ke – 1, 2, … i. 
Tdg Tebal dinding geser. 
u Deformasi arah sumbu X. 
υ Angka Poisson. 
v  Deformasi arah sumbu Y. 
X Sumbu X. 
X’ Sumbu X terdeformasi. 
x  Jarak tinjauan momen pada bidang momen tidak konstan. 
Y Sumbu Y. 
Y’ Sumbu Y terdeformasi. 
y Setengah panjang dinding geser. 
Z Sumbu Z 
Z’ Sumbu Z terdeformasi 
z Jarak titik acuan persamaan solusi integrasi tekuk torsi. 
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